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Artikel Info ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
pengolahan getah karet menjadi produk jenis SIR 20
(Standard Indonesian Rubber) yang melibatkan beberapa
tahapan utama, termasuk pengolahan awal, pengeringan,
Kata Kunci : Mesin Dryer, Mutu dan pengendalian mutu. Mesin dryer bemeran penting
Produk, SIR 20 dalam proses pengeringan untuk mencapai standar mutu

yang diinginkan terutama factor kering untuk
Keyword : Dryer Machine, Product menghasilkan produk yang memenuhi standar teknik
Quality, SIR 20 spesifikasi rubber. Penelitian ini menggunakan metode
pengambilan data dengan pemantauan berkala selama
proses pengeringan, mengukur suhu, kadar air, dan
performa dryer. Data ini meliputi data primer yang
diperoleh langsung dari pengukuran saat pengeringan
dan data sekunder yang bisa berupa data spesifikasi
alat (dryer oven). Hasil penelitian menunjukkan adanya
dampak pada mutu produk SIR pada proses dryer yang berpengaruh terhadap mutu produk
seperti kadar air, ukuran partikel yang seragam sehingga proses pengeringan lebih efektif,
mengurangi biaya operasional, dan menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi.
Sedangkan mutu produk dengan kualitas yang buruk seperti kadar air tinggi, ukuran partikel
tidak seragam, kontaminasi akan mengurangi produktivitas proses pengeringan, meningkatkan
biaya operasional, dan menghasilkan produk akhir yang kurang berkualitas. Nilai perlakuan
pada rentang waktu dan temperature suhu menunjukkan variasi tempertaur suhu 90° (2-3
jam), 110°c (2-4 jam) dan 120°c (4-6 jam) sehingga memungkinkan untuk menggantikan
pengaturan temperatur suhu (120°c) dengan standar rentang waktu minimal 4 jam). Untuk
mencegah terjadinya temperature suhu tinggi perlu menetapkan standar minimal dan
maksimal temperature suhu dryer antara 90°c-120°c dengan rentang waktu 4-6 jam agar nilai
kadar karet kering produk SIR sesuai dengan standar Standar Nasional Indonesia (SNI
1903;2017).

ABSTRACT

his study aims to determine the rubber latex processing system into SIR 20 (Standard
Indonesian Rubber) type products which involve several main stages, including initial
processing, drying, and quality control. The dryer machine plays an important role in the
drying process to achieve the desired quality standards, especially the dry factor to produce
products that meet the technical standards of rubber specifications. This study uses a data
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collection method with periodic monitoring during the drying process, measuring temperature,

water content, and dryer performance. This data includes primary data obtained directly from

measurements during drying and secondary data that can be in the form of equipment
specification data (dryer oven). The results of the study indicate an impact on the quality of
SIR products in the dryer process that affects product quality such as water content, uniform

particle size so that the drying process is more effective, reduces operational costs, and
produces high-quality final products. Meanwhile, product quality with poor quality such as
high water content, non-uniform particle size, contamination will reduce the productivity of
the drying process, increase operational costs, and produce lower-quality final products. The
treatment value in the time and temperature range shows a temperature variation of 90°c (2-3
hours), 110°c (2-4 hours) and 120°c (4-6 hours) so that it is possible to replace the temperature
setting (12(°c) with a standard time range of at least 4 hours). To prevent high temperatures, it
1§ necessary to set a minimum and maximum standard dryer temperature between 90oc-120°c
with a time range of 4-6 hours so that the dry rubber content of SIR products is in accordance
with the Indonesian National Standard (SNI 1903,;2017).

Pendahuluan

PT Bukit Angkasa Makmur merupakan
pabrik pengolahan lateks karet alam
menjadi Crumb Rubber yang merupakan
Perusahaan Modal Dalam Negeri (PMDN)),
mulai beroperasi pada tanggal 14 Juni 1989
(Akta Notaris Winato Wiryomartani. SH)
No.103 Kementerian Hukum RI SK No.C2-
4539 HT 01.01 Tanggal 31 Juli 1990.

Lokasi perusahaan terletak di Jalan
Raya Bengkulu Curup, Desa Kembang Seri,
Kecamatan Talang Empat, Km 14,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu  dengan  geografi  wilayah
horizontal dalam batas administrasi wilayah
Selatan. Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bengkulu, dan di sebelah barat berbatasan
dengan perkebunan rakyat. Lahan yang
digunakan pada wilayah operasional seluas
4,7 hektar dengan rincian penggunaan lahan
untuk proses pembelian dan penyimpanan
bahan baku karet, proses produksi Blending
dan Dryer, bengkel/mekanik, laboratorium,
pergudangan, bangunan jemuran, gedung
perkantoran termasuk kantor pemasok,
kompor kelapa sawit, dan IPAL, dengan
jarak = 50 meter dari jalan raya.

Sumber bahan baku karet berasal dari
hasil perkebunan karet rakyat Bengkulu.
Kriteria mutu bahan baku karet berdasarkan
SNI 1903:2017 dan produk yang dihasilkan
adalah SIR 20 & 10 berdasarkan ISO
9001:2015 dan  persyaratan lainnya.
Identifikasi produsen untuk produk SIR

dengan merk dagang "SEK" dengan
kapasitas produksi 18.000 ton per tahun.

Pelanggan dan mitra yang telah
bekerja sama antara lain SMPT, Bridgestone,
Goodyear, dan Sumitomo. Selain itu, PT.
Bukit Angkasa Makmur mampu memenuhi
permintaan lain seperti Gajah Tunggal,
Cooper, Firestone, Goodrich, Yokohama,
Pirelli, dan Hankook sesuai spesifikasi yang
diminta.

Fasilitas pendukung operasional dan
fasilitas berdasarkan kebutuhan operasional
dalam rangka peningkatan kualitas produk,
pengelolaan lingkungan, fasilitas
permesinan, fasilitas pengujian, dan sumber
daya manusia. Total tenaga kerja sebanyak
309 karyawan dengan memberdayakan 80%
masyarakat lokal dan 20% luar daerah
dengan rincian 298 pria dan 11 wanita
dengan upah minimum yang ditetapkan
sesuai dengan peraturan  perundang-
undangan yang berlaku. Ruang lingkup
sistem yang diterapkan meliputi: SMM ISO
9001:2015 dan SML ISO 14001:2015,
peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku, keterlibatan pemangku kepentingan,
spesifikasi dan persyaratan pelanggan, serta
tanggung jawab sosial perusahaan.

Visi perusahaan berusaha menjadi
perusahaan yang ternama dan
berkepercayaan tinggi di skala nasional dan

internasional ~ dengan  berfokus  pada
profesionalisme, ketepatan waktu,
standardisasi, kualitas, dan kepuasan

pelanggan. Misi perusahaan menghasilkan
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produk dengan komitmen, kepercayaan, dan
menunjukkan hasil yang sesuai dengan
keinginan dan persyaratan pelanggan.
Kebijakan mutu perusahaan selalu
berusaha memenuhi persyaratan dan
keinginan pelanggan secara konsisten sesuai
dengan standar SMM ISO 9001:2015
Berdasarkan spesifikasi produk dan SNI

1903:2017. Kebijakan lingkungan
perusahaan yaitu kepuasan pelanggan
menjadi prioritas utama, dengan

menerapkan persyaratan ISO 9001 dan ISO
14001 berkomitmen wuntuk melindungi
lingkungan, mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan melakukan
perbaikan berkelanjutan terhadap sistem
manajemen mutu dan sistem manajemen
lingkungan.

Menurut Alam, A., S. (2021) Mesin
dryer adalah peralatan yang digunakan
untuk mengeringkan karet remah (crumb
rubber) dengan menghilangkan kadar air
yang terkandung di dalamnya yang
merupakan produk setengah jadi dari karet
alam untuk memenuhi standar kualitas
tertentu, seperti kadar air maksimal 0.80%
untuk memastikan produk akhir memenuhi
spesifikasi.

Akli. K, (2023) Fungsi utama mesin
dryer untuk menghilangkan kadar air,
memenuhi standar kualitas, meningkatkan
kualitas  produk, mendukung proses
produksi selanjutnya, pemanasan, sirkulasi
udara, waktu pengeringan dan pengaturan
suhu. Dengan demikian, mesin dryer crumb
rubber memegang peranan penting dalam
industri  pengolahan karet, memastikan
produk karet remah yang dihasilkan
berkualitas  tinggi  (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2024).

Menurut Haiwong, D.R, (2020) Suhu
optimal untuk mengeringkan karet remah
bervariasi antara 110°C hingga 130°C,
menunjukkan suhu setinggi 155°C. Waktu
pengeringan juga menjadi faktor, dengan
durasi tipikal berkisar antara 2 hingga 6 jam,
tergantung pada suhu dan kadar air yang
diinginkan. Simatupang. F.H (2024) faktor-
faktor yang mempengaruhi suhu dan waktu
pengeringan yaitu kandungan karet kering

yang memengaruhi lama dan suhu
pengeringannya. Metode pengeringan yang
berbeda (misalnya, udara panas, vakum)
yang memerlukan pengaturan suhu dan
waktu yang berbeda. Menurut Ripkianto,
Hargono, E., Kartika, D. (2022) Jenis karet
remah memiliki persyaratan pengeringan
yang berbeda yang menunjukkan suhu
116°C selama 172,62 menit cukup untuk
mengeringkan karet remah hingga kadar air
0,53%. Namun panas berlebih atau
pengeringan yang terlalu lama dapat
berdampak negatif pada sifat karet, seperti
plastisitas (Utomo, T. P, 2022).

BSN. SNI 1903:2017 (2024) Standar
Kadar Karet Kering pada Bahan Olahan
Karet adalah ukuran kualitas bokar yang
menentukan persentase kandungan karet
kering dalam bahan tersebut. Kadar karet
kering merupakan faktor penting dalam
menentukan harga bokar dan kualitasnya
untuk industri pengolahan karet lebih lanjut
yaitu kadar karet kering merupakan
indikator penting untuk menilai kualitas
bproduk. Semakin tinggi kadar karet kering
semakin tinggi factor kering yang berarti
kualitasnya lebih baik (Badan Standardisasi
Nasional, 2024).

Metode Penelitian:

Penelitian ini  dilaksanakan di
industri pengolahan getah karet rakyat
pada PT. Bukit Angkasa Makmur di
wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah pada
bulan Agustus s/d September 2025.
Penelitian ini menggunakan metode
pengambilan data dengan pemantauan
berkala selama proses pengeringan,
mengukur suhu, kadar air, dan performa
dryer. Data ini meliputi data primer yang
diperoleh langsung dari pengukuran saat
pengeringan dan data sekunder yang bisa
berupa data spesifikasi alat (dryer
oven). Metode RAL Faktorial (5 suhu x 3
waktu) adalah rancangan penelitian
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
menggunakan lebih dari satu faktor, dalam
hal ini suhu (5 level) dan waktu (3 level),
untuk  menguji  pengaruhnya  secara
bersamaan pada suatu objek
penelitian. Penelitian ini cocok dilakukan
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dilingkungan  yang  homogen  dan
terkontrol, seperti laboratorium, di mana
semua unit percobaan mendapatkan

perlakuan secara acak. Yang bertujuan
untuk menguji pengaruh suatu perlakuan
pada kondisi yang homogen dan terkontrol
berdasarkan karakteristik yang
dikombinasikan dari setiap level faktor
akan membentuk suatu perlakuan tunggal
yang diuji berupa (5 suhu x 3 waktu) yaitu
Faktor 1: Suhu dengan 5 level yang
berbeda (misalnya, 100°C, 120°C, 140°C,
160°C, 180°C), Faktor 2: Waktu dengan 3
level yang berbeda (misalnya, 3 detik, 6
detik, 9 detik), dan Perlakuan: Akan ada 5
(suhu) x 3 (waktu) = 15 kombinasi
perlakuan yang akan diuji.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya dampak pada mutu produk SIR pada
proses dryer yang berpengaruh terhadap
mutu produk seperti kadar air rendah,
ukuran partikel yang seragam sehingga
proses pengeringan lebih efektif, sehingga
menghasilkan produk akhir yang berkualitas
tinggi. penggunaan bahan aditif campuran
hidrazin hidrat dan ammonium sulfat
berpengaruh nyata pada parameter pH kadar
karet kering, Po, PRI, viskositas Mooney
dan SVI. Hasil perlakuan menunjukkan
grade 65-68 sesuai dengan SNI 1903:2017
dengan perbandingan 30% hidrazin hidrat
dan 70% ammonium sulfat dengan dosis
0,05% sebagaimana yang ditunjukkan
dalam (Table.1) dibawah ini:

Hasil Uji PO Dan PRI Ka};::)i;ret Produk Crumb Rubber
No Sample No. PO PRI
1 0895 33 65
2 0888 34 70
3 0966 32 67
4 0963 34 68
5 0957 33 70
6 0936 35 68
7 1026 34 66
8 0983 34 68
9 1018 34 69
10 1030 33 68

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur (2025)

Hasil uji factor kering Kadar karet produk
crumb rubber menunjukkan bahwa pada
temperature suhu 80°C berbeda nyata
dengan 4 perlakuan suhu lainnya (p<0,010)
dan lama pengeringan pada waktu 6 jam

berbeda nyata pada perlakuan lainnya
(p<0,010) (Tabel 2).
Tabel 2
Hasil Uji Faktor Kering Kadar Karet Produk Crumb
Rubber
No. Tim  Perl Temperatur Suhu MC/ VM
N Trolly er aku (TS) (a,b.c)
o. (T™) an
1°C 11°C lec
1 004 3-4 4 80°c 90-100 110 28,58+0,2
°c 120°c 2
2 020 3.5- 4 80°c 90-100°c 110- 28,23+0,1
4 120°c 6
3 010 4.5- 5 80°c 90-100°c 110- 27,62+0,2
5.5 120°c 0
4 015 4-6 4 80°c 90-100°c 110- 27,76+0,2
120°c 3
5 020 4.5- 5 80°c 90-100°c 110- 27,12+0,3
6 120°c 1
6 030 4-5 4 80°c 90-100°c 110- 27,01+0,2
120°c 3
7 024 4- 4 80°c 90-100°c 110- 27,32+0,1
5.5 120°c 9
8 008 4.5- 5 80°c 90-100°c 110- 27,20+0,0
5.5 120°c 8
9 023 4-6 4 80°c 90-100°c 110- 27,12+0,0
120°c 7
1 019 4.5- 4 80°c 90-100°c 110- 27,10+0,0
0 6 120°c 5
1 009 4.5- 5 80°c 90-100°c 110- 27,0940,1
1 5.5 120°c 2
1 012 4-6 4 80°c 90-100°c 110- 27,19+0,0
2 120°c 5
1 028 4.5- 5 80°c 90-100°c 110- 27,18+0,1
3 6 120°c 3
1 013 4-5 4 80°c 90-100°c 110- 27,03+0,0
4 120°c 7
1 006 4- 4 80°c 90-100°c 110- 27,06+0,0
5 5.5 120°c 7

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur (2025)

Penggunaan

suhu dan waktu memiliki

hubungan yang berbanding terbalik dengan
nilai kadar karet kering yang dihasilkan. Hal
ini senada dengan hasil penelitian Akli. K,
(2023) semakin rendah temperature suhu
yang digunakan pada pengukuran nilai
kadar karet kering maka semakin besar nilai
kadar karet kering yang dihasilkan, hal ini
disebabkan karena proses pengeringan tidak
terjadi secara sempurna yang
mengakibatkan masih terdapatnya
kandungan air di dalam sampel karet. Nilai
kadar karet kering tertinggi pada proses
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pengeringan karet terdapat pada perlakuan
TS-1 to TM-1 (80°, 2 jam) yaitu 28,58%
dan nilai kadar karet kering terendah
diperoleh  pada perlakuan TS-2 to TM-3
(90°, 6 jam) yaitu 27,01% (Tabel.2). Hal
ini  menunjukkan  bahwa  kecepatan
pengeringan  sangat dipengaruhi oleh
besarnya suhu yang digunakan dan lamanya
waktu pengeringan. Pada perlakuan TS-2 to
TM-2 (90°c, 4 jam) nilai kadar karet kering
terlihat sudah konstan sampai pada
perlakuan TS-5 to TM-3 (120°, 6 jam),
artinya walaupun terdapat selisih nilai kadar
karet kering tetapi selisih tersebut tidak
berbeda nyata terhadap nilai kadar karet
kering yang  dihasilkan. = Kombinasi
perlakuan TS-2 to TM-2 (90°c, 4 jam)
dengan nilai kadar karet kering sebesar
27,12%  merupakan  perlakuan  yang
signifikan dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan lainnya, sehingga perlakuan
tersebut dapat menggambarkan presentase
kadar karet kering yang stabil. ditunjukkan
dalam (Gambar.1) dibawah ini.

Gambar.1

Nilai Kombinasi Perlakuan Kadar Karet Kering

@ \o. Trolly
—{1— Timer
‘@mmm—rerlakuan
@ Temperatur Suhu
@ eries5
Series6

Axis Title

Series7
MC/VM

Axis Title

Sumber. Olah Data Anova, (2025)

Konsistensi nilai kadar karet kering akan
tercapai bilamana kandungan air di dalam
sampel lateks menguap seluruhnya. Auria,
et all. (2020) dan mengemukakan bahwa
waktu pengeringan berimplikasi pada
berkurangnya kandungan air di dalam karet
selama proses pengeringan, sebagaimana
ditunjuk dalam (Table.3) dibawah ini.

Tabel 3
Nilai Hasil Uji Factor Kering Yang
Berpengaruh Terhadap Temperature
Suhu Dan Waktu Pengeringan

Tabel 3
Perlakuan Nilai KKK (%) FK
TS-1to TM-1(80°, 2jam)  28,58+0,22 % A
TS-1to TM-2 (80°c, 4jam)  28,23+0,16 % A
TS-1to TM-3 (80°c, 6jam)  27,62+0,20 % B
TS-2to TM-1(90°c, 2 jam)  27,76+0,23 % B
TS-2to TM-2 (90°c, 4 jam)  27,12+0,31 % C
TS-2to TM-3 (90°c, 6 jam)  27,01+0,23 % C
TS-3to TM-1 (100°%, 2 jam)  27,32+0,19 % C
TS-3to TM-2 (100°, 4 jam)  27,20+0,08 % C
TS-3to TM-3 (100°%, 6 jam)  27,12+0,07 % C
TS-4to TM-1 (110°%c, 2 jam)  27,10+0,05 % C
TS-4to TM-2 (110°%, 4 jam)  27,09+0,12 % C
TS-4to TM-3 (110°%, 6 jam)  27,19+0,05 % C
TS-5to TM-1 (120°c, 2 jam)  27,18+0,13 % C
TS-5to TM-2 (120°c, 4 jam)  27,03+0,07 % C
TS-5to TM-3 (120°%c, 6 jam)  27,06+0,07 % C

Sumber, PT. Bukit Angkasa Makmur, 2024

Perlakuan TS-2 to TM-2 (90°%, 4 jam)
sampai dengan perlakuan TS-5 to TM-3
(120°c,6 jam) memiliki nilai kadar karet
kering yang stabil atau secara statistik nilai
kadar karet kering tidak berbeda nyata
dengan perlakuan control dalam temperature
dryer. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan suhu dan waktu berdasarkan
standar temperature suhu dryer (100°
selama 2 jam) memungkinkan untuk dapat
diganti menggunakan variasi suhu dan
waktu yang memiliki nilai kadar karet
kering yang stabil. Disamping itu, proses
pengeringan  kadar karet kering perlu
diperhatikan terhadap reaksi oksidasi akibat
dari penggunaan suhu yang tinggi dan
waktu yang terlalu lama sehingga sampel
dapat menjadi berwarna coklat dan elastis
(Gambar.2).
Gambar.2

Analysist of Variance
Nilai Hasil Uji Faktor Kering

M Series 1 M Series 2 M Series 3

43 44 45 5
35 3 58
e ol s s

Sumber. Olah Data Anova, (2025)
Hasil pengujian memberikan nilai p
yang jika <0.05 menunjukkan bahwa

temperature suhu dan/atau waktu
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pengeringan memiliki pengaruh statistik
yang berarti terhadap kadar karet kering,
sedangkan  nilai  perlakuan  p>=0.05
menandakan tidak ada pengaruh yang

signifikan.
Menurut Walujuno dan Panji (2021)
hasil pengeringan pada berbagai

temperature suhu tinggi (100-130°c) tidak
mempengaruhi nilai kadar karet kering.
Sementara Pusari dan Haryanti (2021)
berpendapat bahwa penggunaan temperature
suhu yang melebihi standar temperature
dapat mengakibatkan kualitas karet menjadi
kurang baik yang ditandai dengan
menurunnya  elastisitas  karet  yang
dihasilkan.

Kesimpulan:

Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah
mengenai proses pengeringan kadar karet
kering produk remah karet yang ideal
terhadap konsistensi mutu. Hasil
menunjukkan variasi suhu 90°c (2-3 jam),
110°c (2-4 jam) dan 120°c (4-6 jam)
sehingga memungkinkan untuk
menggantikan pengaturan temperatur suhu
(120°c) dengan standar pengendalian dryer
pada rentang waktu minimal 4 jam). Untuk
mencegah terjadinya temperature suhu
tinggi perlu menetapkan standar minimal
dan maksimal temperature suhu dryer antara
90°c-120°c pada rentang waktu 4-6 jam agar
nilai kadar karet kering produk crumb
rubber di industry pengolahan crumb rubber
PT. Bukit Angkasa Makmur sesuai dengan
standar SIR SNI 1903:2017.
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